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Abstrak 
Penelitian pada anak kelompok B di TK Dharma Wanita Desa Kapas Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan mengenal konsep  ukuran dalam hal mengenal, menyusun dan mengukur 
benda dari pendek ke panjang. Hal ini terlihat saat pembelajaran tentang mengenal, menyusun, dan mengukur benda 
yang berukuran pendek ke panjang terdapat 70% dari 20 anak yang mengalami permasalahan dalam mengenal, 
menyusun, dan mengukur benda yang berukuran pendek-panjang. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh penggunaan media realia terhadap kemampuan mengenal konsep ukuran 
pada anak kelompok B di TK Dharma Wanita Desa Kapas Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis pre exsperimental dan desain 
penelitian one group pretest-posttest. Subyek penelitian berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dengan alat penilaian berupa lembar observasi. Analisis data menggunakan statistik non-parametrik uji 
jenjang bertanda Wilcoxon (wilcoxon match pairs test) dengan rumus t hitung < t tabel, maka hasil penelitian ini signifikan 
karena adanya pengaruh antar dua variabel. 
Berdasarkan hasil analisis data tentang kemampuan mengenal konsep ukuran pada saat observasi awal (pre-
test) dan observasi setelah perlakuan (post-test) menggunakan media realia diperoleh nilai rata-rata hasil pre-test 4,9 
dan rata-rata hasil post-test 8,8. Hasil perhitungan dengan uji jenjang diperoleh t hitung = 0 lebih kecil dari t tabel = 52 
dan hasil pengambilan keputusannya yaitu: Ha diterima karena t hitung < t tabel (0<52) dan Ho ditolak karena t hitung > t 
tabel (0>52). Simpulan penelitian menunjukkan bahwa media realia berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan mengenal konsep ukuran pada anak kelompok B di TK Dharma Wanita Desa Kapas Kecamatan Kunjang 
Kabupaten Kediri. Hal ini terbukti bahwa pembelajaran menggunakan media realia dapat membantu anak dalam 
memahami dasar pengetahuan pada bidang pengembangan kogitif dalam hal pengenalan konsep ukuran. 
 
Kata kunci: media realia, konsep ukuran, dan anak TK. 
Abstract 
The study to the students of group B in Darma Wanita kindergarten in Kapas village, Kunjang sub distric, 
Kediri regency was cause by low of capability in knowing measurement concept in term of ecognize, prepare and 
measure the things from the short to the long. It shown 70% from 20 student that have aproble to know ecognize, 
prepare and measure the things from the short to the long. The goal, which wanted to be achieved from this study, was 
to identify the influence of using realia media toward the capability in knowing measurement concept to the students of 
group B in Darma Wanita kindergarten in Kapas village, Kunjang sub distric, Kediri regency.  
This study used phenomenological quantitative research that was pre experimental and one group pretest-
posttest research design. The research subject amounts to 20 students. The data collection method, which was used, was 
observation by using the research tools like observation sheets. The data analysis used non-parametric statistic level 
test labeled Wilcoxon (Wilcoxon match pair test) by the formula t arithmatic < t tabel, so the result of this research is 
significant because the influence between to variable. 
Based on the data analysis result about the capability in knowing measurement concept in the first observation 
(pre-test) and obervation after treatment (post-test) used realia media was found out the pre-test result mean value was 
3,15 and the post-test was 5,9. The calcolation result with level test was found out t arithmetic = 0 that was smaller 
than t table = 52 and the result of decision making was: Ha was accepted because t arithmatic < t table (0<52). The 
research conclution showed that realia media had influence significantly toward the capability in knowing 
measurement concept to the students of group B in Darma Wanita kindrgarten in Kapas village, Kunjang sub distric, 
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Kediri regency. This is proven that realia media can help the students to understand the basic skill in the field of 
development cognitive in term of measurement concept introduction. 
 
Key words: realia media, measurement concept, and kindergarten students 
 
Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. Pemberian rangsangan pendidikan pada anak 
sejak dini dapat meningkatkan kemampuan dan 
pemahaman anak.  
Masa anak usia TK salah satunya dikenal 
sebagai masa bermain. Bermain bagi anak TK 
menumbuhkan dan mengembangkan seluruh aspek-aspek 
perkembangan dirinya. Diantaranya aspek dasar kognitif 
merupakan aspek pengembangan yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan berpikir anak. Pengukuran 
merupakan suatu kegiatan pada aspek kognitif yaitu 
pemberian angka terhadap suatu benda dengan satuan 
ukuran tertentu sehingga sifatnya menjadi kuantitatif. 
Melalui benda-benda yang nyata dapat 
mempermudah dalam mengenalkan konsep ukuran pada 
anak. Saat melakukan kegiatan pengukuran, anak dapat 
menggunakan alat ukur berupa meteran dan anak dapat 
mengukur berbagai media realia seperti pensil, buku, dan 
daun yang ada di sekitar anak dan lain-lain dengan 
demikian anak mengetahui pendek-panjang benda yang 
telah diukur. Pada usia 4 sampai 6 tahun anak bisa 
mengenal, menyusun, dan mengukur benda dari pendek 
ke panjang. Dalam hal ini anak sangat membutuhkan hal-
hal yang konkret saat pembelajaran berlangsung. Media 
yang menarik dan penjelasan dari guru yang baik dan 
tidak monoton maka anak akan lebih mudah dalam 
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak.  
Konsep pengenalan ukuran pada anak sangat 
diperlukan karena tanpa adanya konsep pengukuran yang 
jelas anak akan sulit dalam menentukan benda yang 
berukuran pendek dan benda yang berukuran panjang. 
Pengenalan anak dari benda yang berukuran pendek ke 
panjang dapat memberikan ilmu pengetahuan baru dalam 
hal mengenal, menyusun dan menguku benda yang 
berukuran pendek ke panjang. Adanya media yang 
konkret maka anak akan lebih mudah dalam menentukan 
urutan benda dari yang pendek ke panjang. Sehingga 
diharapkan ketika anak menjumpai benda-benda yang 
berukuran tidak sama pada saat berada dilingkungannya 
maka anak akan bisa menentukan  benda yang berukuran 
pendek dan benda yang berukuran panjang.  
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi awal di 
TK Dharma Wanita Desa Kapas Kecamatan Kunjang 
Kabupaten Kediri pada tanggal 21 September 2013 
bahwa masih terdapat 70% dari 20 anak yang mengalami 
permasalahan dalam menentukan ukuran pendek ke 
panjang, saat pembelajaran pengenalan ukuran benda 
yang berukuran pendek ke benda yang berukuran 
panjang. Buktinya pada saat pembelajaran berlangsung 
media yang digunakan guru berupa gambar bukan benda 
aslinya,  belum bisa menentukan ukuran benda tersebut, 
media yang digunakan guru berupa gambar bukan benda 
aslinya, anak tidak melakukan pengukuran secara 
langsung dan anak tidak mencoba melakukan pengukuran 
benda-benda yang ada. Anak tidak bisa menentukan 
ukuran dari pendek-panjang karena anak pada usia 4 
sampai 6 tahun masih berada pada tahap pra-operasional 
bukan berpikir secara abstrak, melainkan berpikir secara 
konkret.  
Berdasarkan kenyataan yang ada di TK Dharma 
Wanita Desa Kapas Kecamatan Kunjang Kabupaten 
Kediri dalam memberikan pembelajaran kognitif tentang 
mengurutkan ukuran benda dari yang pendek ke panjang 
diperlukan setrategi yang tepat. Proses pemberian materi 
pembelajaran pada anak agar materi yang diberikan 
sesuai dengan tujuan yang dicapai dapat mengembangkan 
kemampuan dalam mengurutkan benda berdasarkan 
ukuran pendek ke panjang atau sebaliknya. 
Media realia merupakan media yang nyata, asli 
yang bisa dilihat oleh anak secara langsung, bisa 
dipegang oleh anak, dan media realia ada di sekitar anak, 
sehingga memudahkan anak dalam mengenal ukuran. 
Melihat uraian di atas maka peneliti merumuskan 
masalah adakah pengaruh penggunaan media realia 
terhadap kemampuan Mengenal Konsep Ukuran Anak 
Pada Anak Kelompok B di TK Dharma Wanita Desa 
Kapas Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri? 
 
Kajian pustaka  
Menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2009: 3) 
media adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat anak mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Menurut Arsyad (2013: 6) ciri-ciri media pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang 
dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras), 
yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau 
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diraba dengan pancaindera. Penekanan media 
pembelajaran terdapat pada visual dan audio. 
2) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu 
pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas. 
3) Media pembelajaran digunakan dalam rangka 
komunikasi dan interaksi guru dan anak dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2009: 15) 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap anak.  
Menurut Kemp & Dayton (dalam Arsyad, 2009: 
21) meskipun telah banyak disadari bahwa banyak 
keuntungan penggunaan media pembelajaran, namun 
penerimaannya ke dalam program-program pengajaran 
kurang berjalan baik. Keuntungan media pembelajaran 
yaitu mempermudah pemahaman anak dan bagi guru 
dalam menyampaikan isi pembelajaran. Pada dasarnya 
media pembelajaran mempunyai dampak positif dari 
penggunaan media. Menurut Kemp (1994: 187) media 
realia merupakan bentuk nyata dari orang, benda dan alat 
nyata serta model dan tiruan benda asli yang diperkecil 
maupun diperbesar sesuai dengan kebutuhan dalam 
pembelajaran. Media merupakan semua sumber belajar 
nyata yang ada dilingkungan sekitar anak dan anak dapat 
melakukan secara langsung. Melalui pengalaman 
langsung anak dapat menerima dan memahami isi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik. 
Dimana pengalaman langsung melibatkan indera 
penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan 
peraba.  
Menurut Eliyawati (2005: 109) mengungkapkan 
secara umum media memiliki keunggulan yaitu: 
memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas, 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya 
indera, menimbulkan gairah belajar, memberikan 
interaksi langsung antara murid dengan sumber belajar, 
memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat 
dan kemampuan visual, audiotori, dan kinestetisnya, 
memberi rangsangan yang sama, mempersamakan 
pengalaman dan menimbulkan presepsi yang sama 
terhapat suatu hal.  
Kunggulan dari media realia yaitu dapat 
memberikan informasi yang lebih akurat, memberikan 
interaksi langsung antara anak dengan sumber belajar, 
dimana sumber belajar anak mudah didapat dan berada di 
sekitar anak.  
Kelemahan media realia dari segi ukuran. Media 
realia yang berukuran besar dan terlalu kecil sehingga 
membutuhkan alat lain untuk melihatnya menjadi 
hambatan dalam memberikan pembelajaran pada anak, 
jika benda realia yang akan digunakan terlalu besar maka 
pembelajaran tidak dapat dilakukan di dalam ruangan dan 
membutuhkan tempat lain untuk menghadirkan media 
tersebut.  
Kegunaan media realia dapat mempermudah 
guru dalam menjelaskan pembelajaran pada anak, dengan 
menghadirkan media tiruan dari benda asli namun isi  
pesan yang akan di sampaikan sesuai dengan benda 
aslinya. Jadi tanpa menggunakan media yang mempunyai 
ukuran besar, kecil, kejadian atau peristiwa yang terjadi 
pada masa dahulu dapat dihadirkan dengan menggunakan 
media lain sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. 
Jenis media realia yang dapat digunakan dan 
dapat mempermudah anak dalam menerima pembelajaran 
yaitu jenis media realia yang berupa benda dan alat nyata 
yang sederhana. Melalui benda dan alat nyata yang 
sederhana, maka dapat mempermudah anak dalam 
menerima pembelajaran dengan menggunakan media 
realia. Menurut Arsyad (2013: 29) media realia memiliki 
kegunaan yaitu memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis 
atau lisan belaka), mengatasi keterbatasan ruang, waktu 
dan daya indera.  
Kriteria media realia yang digunakan harus 
mempunyai ketepatan dengan tujuan pembelajaran, 
dukungan terhadap isi bahan pengajaran, kemudahan 
dalam memperoleh media realia, keterampilan guru 
dalam membuat media realia, tersedianya waktu dalam 
menggunakan media realia. Pengenalan konsep ukuran 
pada anak dapat menggunakan media realia. 
Pengukuran merupakan suatu kegiatan yang 
dapat dilakukan anak secara langsung, dengan melakukan 
pengukuran maka dapat menetapkan angka terhadap 
objek yang diukur. pengenalan konsep ukuran pada anak 
usia adalah suatu kegiatan pengenalan pengukuran secara 
langsung pada anak dengan menggunakan pengalaman-
pengalaman langsung untuk mengukur dengan benda-
benda yang nyata menggunakan satuan-satuan standar 
dan non-standar. Melalui pengalaman-pengalaman 
langsung maka anak mengembangkan sebuah dasar kuat 
dalam konsep-konsep pengukuran. 
Aktifitas mengenal konsep ukuran dapat 
dilakukan dengan mengenal perbedaan benda yang 
berukuran pendek-panjang, berat-ringan, tinggi-rendah. 
Pengenalan konsep ukuran dapat dilakukan dengan 
pengukuran menggunakan alat ukur standar dan non 
standar.  
Media realia mempunyai keterkaitan dengan 
pengenalan konsep ukuran realia Adapun Keterkaitan 
pengaruh media realia terhadap kemampuan pengenalan 
konsep ukuran pada anak kelompok B TK Dharma 
Wanita Desa Kapas Kecamatan Kunjang Kabupaten 
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Kediri. Media realia merupakan bentuk nyata dari orang, 
benda dan alat nyata serta model dan tiruan benda asli 
diperkecil maupun diperbesar sesuai dengan kebutuhan 
dalam pembelajaran.  Media realia mempunyai peran 
dalam mengoptimalkan pembelajaran pada anak. Media 
realia dapat berpengaruh terhadap kemampuan mengenal 
konsep ukuran pada anak kelompok B. 
Adanya keterkaitan tersebut maka hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan hipotesis kerja atau 
hipotesis alternatif karena terdapat pengaruh antara 
variabel X dan Y. Maka hipotesisnya yaitu: “Ada 
pengaruh antara media realia terhadap kemampuan 
mengenal konsep ukuran pada anak kelompok B di TK 
Dharma Wanita Desa Kapas Kecamatan Kunjang 
Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan di kelompok 
B TK Dharma Wanita Desa Kapas Kecamatan Kunjang 
Kabupaten Kediri. Kelompok B dijadikan subjek 
penelitian karena berdasarkan hasil observasi, pada 
kelompok B ini mempunyai kemampuan yang kurang 
dalam memahami konsep ukuran.  
 
Metode Penelitian 
Desain penelitian menggunakan pre-
experimental design dengan jenis one-group pretest-
posttest design. Dimana dalam penelitian ini diperlukan 
observasi sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen 
dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan 
sebelum eksperimen (O1) disebut pre-test, dan observasi 
sesudah eksperimen (O2) disebut post-test (Arikunto, 
2010: 124). Lokasi yang dipilih untuk melaksanakan 
penelitian ini adalah TK Dharma Wanita Desa Kapas 
Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri pada semester II 
bulan Februari-Maret selama 2 minggu dengan 
melakukan 10 kali pertemuan, dimana pre-test sebanyak 
2 kali, treatment sebanyak 6 kali dan post-test sebanyak 2 
kali. 
Populasi yang ditetapkan peneliti adalah anak 
yang berjumlah 20 menggunakan taknik sampling jenuh, 
yakni teknik penentuan sampel apabila semua anggota 
populasi dijadikan sampel karena peneliti meneliti 1 kelas 
pada kelompok B yang berjumlah 20 anak.  
Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2011: 61). Variabel 
bebasnya adalah media realia. Variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011: 61). 
Penelitian ini variabel terikatnya yaitu kemampuan 
pengenalan konsep ukuran. Media realia sebagai variabel 
bebas yang disebut variabel X. Kemampuan mengenal 
konsep ukuran sebagai variabel terikat disebut variabel 
Y.  
Penilaian pada penelitian ini dapat dilakukan  
dengan menggunakan metode observasi dan alat 
penilaiannya berupa lembar observasi. Instrumen untuk 
metode observasi adalah check-list (Arikunto, 2010: 
193). Check-list adalah daftar variabel yang akan 
dikumpulkan datanya jadi peneliti tinggal memberikan 
tanda (Arikunto, 2010: 202). 
Proses pengembangan instrumen dilakukan 
dengan membuat kisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi 
penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara 
variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data 
akan diambil, metode yang digunakan dan instrumen 
yang disusun (Arikunto, 2010: 205). Hasil observasi bisa 
didapat dari pengamatan yang dilakukan oleh guru secara 
langsung. Guru dapat melakukan penilaian sesuai dengan 
kisi-kisi yang telah dibuat dan berdasarkan kriteria yang 
sudah dibuat. Kriteria yang telah dibuat menggunakan 
rating scale.  
Rating scale yang digunakan dengan 
memberikan simbol berupa bintang. Misalnya bintang 1 
cukup, bintang 2 cukup baik, bintang 3 baik, bintang 4 
sangat baik. Pada penelitian ini kriteria  penilaian 
terlampir pada lembar kriteria yang telah dibuat.. Rating 
scale digunakan guru sebagai acuan dalam memberikan 
penilaian pada anak. Jadi guru bisa memberikan penilaian 
pada anak melalui observasi secara langsung dengan 
menggunakan lembar observasi sebagai alat untuk 
menilai.  
Kisi-Kisi Pedoman Observasi Terhadap Pengenalan 
Konsep Ukuran. 
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KK =  
 
 
Sumber: peraturan Menteri Dinas Pendidikan Nasional 
Nomor 58 Tahun 2009 Standar Kompetensi Taman 
Kanak-Kanak disesuaikan dengan kegiatan penelitian. 
Data Pengamatan Uji Reabilitas 
Penelitian ini menggunakan metode observasi 
dalam mengumpulkan data. Pada pelaksanaannya 
digunakan sebuah instrumen sebagai alat pengumpul 
data, dimana instrumen tersebut akan melewati beberapa 
tahapan. Instrumen yang sudah divalidasi selanjutnya 
akan diuji reabilitasnya, karena instrumen yang baik dan 
dapat dipercaya adalah instrumen yang sudah teruji 
validitasnya dan reabilitasnya. 
Kontingensi Kesepakatan 
Pengamat I 
Hasil pengamatan digunakan teknik pengetesan 







Setelah mendapatkan data hasil pengamatan uji 
reabilitas selanjutnya data tersebut dimasukkan kedalam 
tabel kontingensi dengan mencantumkan kode 
pengamatan di atas. Berdasarkan data sesuai tabel di atas 
kemudian dimasukkan ke dalam rumus H.J.X Fernandes 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
 
KK =  =   =   =      = 1 
 
Melalui uji reliabilitas diperoleh hasil koefisien 
kesepakatan bernilai 1, artinya instrumen lembar 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini reliabel 
untuk digunakan dalam penelitian. 
Pada penelitian ini, jenis observasi yang 
digunakan yaitu observasi terstruktur karena dapat 
mengamati kegiatan anak secara langsung dan telah 
dirancang secara sitematis, tentang apa yang diamati, 
kapan dan dimana tempatnya. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
analisis data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
statistika non-parametrik, dimana data yang akan 
dianalisis tidak harus berdistribusi normal (distribution 
free). Menurut Sugiyono (2011 : 211) statistik non-
parametris digunakan untuk menganalisis data domain 
dan ordinal. 
Dalam penelitian ini data yang dianalisis 
memiliki jumlah subjek 20 dan berupa data ordinal serta 
tidak berdistribusi normal. Data ordinal merupakan data 
berjenjang/berbentuk peringkat karena satu data dengan 
yang lain mungkin tidak sama (Sugiyono, 2007 : 24). 
Mengacu pada penjelasan di atas uji statistik non-
parametris yang digunakan dalam menganalisis data pada 
penelitian ini adalah uji wilcoxon match pairs test, uji ini 
dimaksudkan untuk mengetahui arah dan ukuran 
perbedaan. 
Uji Wilcoxon match pairs test dilakukan untuk 
menguji hipotesis komparatif dua sampel berpasangan 
(two paired sample) dengan data berbentuk ordinal. 
Hipotesis komparatif merupakan dugaan ada tidaknya 
perbedaan secara signifikan nilai-nilai dua kelompok atau 
lebih (Sugiyono, 2011 : 150). Dalam hal ini adalah 
perbedaan pengenalan konsep ukuran sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan media realia. 
Tabel Penolong Uji Wilcoxon Match Pairs Test 
Nama X Y Beda Tanda Jenjang 
X-Y Jenjang + - 
       
       
Jumlah  
Keterangan: 
X = nilai sebelum diberi perlakuan 









1 2 3 4 1 2 3 4 




 √    √   
2. Anak mampu 
menyusun benda-
benda yang ada 
disekitar dari yang 
berukuran pendek-
panjang 
  √    √  
3. Anak mampu 
mengukur benda-
benda yang ada 
disekitar anak dari 
yang pendek- 
panjang 
 √    √   
 1 2 3 4 Jumlah 
1 -     
2  2,2   2 
3   3  1 
4    -  
Jumlah  2 1  3 
6 3 x 2 
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Langkah-langkah menganalisis tabel adalah 
sebagai berikut Sudjana (2005 : 450). 
a. Memberi nomor urut untuk setiap harga mutlak selisih 
(Y-X). Harga mutlak yang paling kecil diberi nomor urut 
atau peringkat 1, harga mutlak selisih berikutnya diberi 
nomor urut 2, dan harga mutlak terbesar diberi nomor 
urut n. Jika terdapat selisih yang harga mutlaknya sama 
besar, untuk nomor urut diambil rata-ratanya. 
b. Pada setiap nomor urut diberikan tanda yang didapat 
dari selisih (Y-X) 
c. Menghitung jumlah nomor urut yang bertanda positif 
dan jumlah nomor urut yang bertanda negatif. 
d. Untuk jumlah nomor yang didapat dari yang bertanda 
positif maupun negatif. Mengambil jumlah yang harga 
mutlaknya paling kecil. Menyebutnya jumlah ini dengan 
T. Jumlah T ini dipakai untuk menguji hipotesis, 
pengambilan keputusannya adalah: 
Jika Thitung < Ttabel, maka Ho ditolak. Jika Thitung > 
Ttabel, maka Ho diterima. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Langkah awal dari penelitian ini adalah peneliti 
melakukan pengukuran awal (pre-test) pemahaman 
konsep ukuran anak. Setelah mendapat data pre-test, 
peneliti memberikan treatment sebanyak 6 kali berupa 
pembelajaran dengan media realia kemudian melakukan 
pengukuran kembali (post-test) pemahaman konsep 
ukuran anak dengan instrumen yang sama seperti 
pre- test. 
Hasil data yang diperoleh merupakan data 
ordinal, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 
match pairs test. Analisis yang telah dilakukan 
menunjukkan thitung < ttabel 5% yaitu 0 < 52, sehingga 
H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh 
media realia terhadap kemampuan mengenal konsep 
ukuran pada anak kelompok B di TK Dharma Wanita 
Desa Kapas Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri. 
Sebagian besar  anak mengalami kenaikan nilai. 
Namun kenaikan setiap anak tidak sama. Ada yang naik 
sangat pesat, namun ada juga yang kenaikannya tidak 
banyak. Untuk memperjelas data peningkatan pre-test 
dan post-test disajikan dalam tabel berikut ini: 
No. Nama 
anak 
Nilai Pre-Test Nilai post-test 
1. DF 9 11 
2. FA 7 9 
3. RF 8 11 
4. AK 6 9 
5. AP 4 6 
6. A  3 7 
7. AS 3 5 
8. AF 4 8 
9. BP 3 10 
10. FF 5 10 
11. K  3 8 
12. LD 6 11 
13. MH 4 10 
14. MW 3 7 
15. NR 6 9 
16. RM 4 7 
17. RY 6 11 
18. SF 3 8 
19. SV 4 8 
20. SM 6 11 
Hasil pre-test dan post-test anak terlihat semakin 
membaik. Meskipun kenaikan skor tiap anak tidak sama. 
Hal ini dikarenakan karena kemampuan setiap berbeda 
dalam menyerap suatu materi. Kenaikan nilai yang 
dialami anak dikarenakan treatment-treatment yang telah 
diberikan. Treatment yang diberikan adalah media realia 
berupa buku, daun dan tempat pensil yang mempunyai 
ukuran berbeda. Pembelajaran dengan media realia 
diterapkan karena dengan media realia diharapakan 
mendapatkan pengalaman langsung melalui media yang 
nyata. Dengan begitu anak akan dapat menemukan 
sendiri pengetahuannya. Tentunya hal ini jauh lebih baik 
dibanding dengan guru yang menyampaikan informasi 
sedangkan anak hanya menerima saja. Pembelajaran 
dengan media realia sangat baik diterapan dalam 
pengenalan konsep ukuran.  
 
Penutup  
Simpulan   
media realia berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan mengenal konsep ukuran pada anak 
kelompok B. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
peningkatan nilai pengenalan konsep ukuran pada saat 
observasi awal dan observasi setelah perlakuan dengan 
media realia. Hasil perhitungan nilai sebelum perlakuan 
(observasi awal) pada kelompok B diperoleh rata-rata 4,9 
sedangkan hasil perhitungan nilai sesudah perlakuan 
diperoleh rata-rata 8,8. 
Data tersebut kemudian dianalisis dengan uji 
jenjang Wilcoxon sehingga dapat diketahui bahwa t 
hitung = 0 lebih kecil dari t tabel = 52 dan hasil 
pengambilan keputusannya yaitu: Ha diterima karena t 
hitung < t tabel (0 < 52) dan Ho ditolak karena t hitung > 
t tabel (0 > 52). Berdasarkan hasil perhitungan diatas, 
terbukti bahwa pembelajaran menggunakan media realia 
dapat membantu anak dalam memahami dasar 
pengetahuan pada berbagai bidang pengembangan salah 
satunya yaitu bidang pengembangan kognitif dalam hal 
pengenalan konsep ukuran. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam 
mengenal konsep ukuran guru dapat menggunakan 
LKA (Lembar Kerja Anak).  
2. Untuk mempermudah mengenal konsep ukuran pada 
anak, sebaiknya memperhatikan tahap-tahap dalam 
pengenalan konsep ukuran yaitu mengenal, 
menyusun, dan mengukur agar memudahkan anak 
dalam menerima materi yang diberikan. 
3. Pada saat menerapkan konsep ukuran, sebaiknya 
menggunakan media realia agar proses belajar 
mengajar dapat tercapai secara optimal.  
4. Untuk mengukur benda-benda yang ada di sekitar 
anak dapat menggunakan penggaris dari kain flanel. 
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